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1. Pendahuluan 

Pajak merupakan salah satu sektor yang 

memegang peranan penting dalam perekonomian. 

karena pajak merupakan sumber pendapatan utama 

bagi negara dibandingkan dengan sumber 

pendapatan lainnya. Demi kelangsungan hidup 

negara. maka wajib pajak diwajibkan untuk 

membayar pajak secara teratur. sehingga tingkat 

kepatuhan wajib pajak semakin meningkat 

(Rofiana Adawiyah & Eprianto. 2023). Dan hasil 

dari pemungutan pajak digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan negara dan sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. seperti yang tertuang dalam 

undang-undang no. 28 tahun 2007. 

Sanjaya & Anis (2022) menyatakan 

“Penerimaan pajak dan pengeluaran pemerintah 

menjadi fokus utama dan memiliki hubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi. 

Reformasi perpajakan daerah di Indonesia 

sudah berlangsung selama kurang lebih dua puluh 

tahun. Tujuan dari reformasi perpajakan tersebut 

adalah untuk meningkatkan penerimaan daerah 

dari sektor perpajakan yang akan digunakan untuk 

pembangunan daerah. yang dapat diukur salah 

satunya dengan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Maka Peneliti berasumsi terdapat pengaruh 

IPM. terhadap penerimaan pajak daerah. 

Menurut Saragih A. H. (2019). IPM 

merupakan pengukuran perbandingan dari harapan 

hidup. pendidikan dan standar hidup untuk semua 

negara. IPM digunakan sebagai indikator untuk 

menilai aspek kualitas dari pembangunan dan 

untuk mengklasifikasikan sebuah negara termasuk 
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negara maju. negara berkembang. atau negara 

terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh 

dari kebijakan ekonomi terhadap kualitas hidup. 

Jika membaca informasi data index pemba-

ngunan manusia dan penerimaan pajak serta per-

tumbuhan ekonomi ada kaitan. seperti dideskrip-

sikan berikut: 

Tabel 1. Data IPM. Penerimaan pajak dan 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

Thn 
Wajib 

Pajak 

Penerimaan 

Pajak (Milyar 

Rp)  

IPM 

%  

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(%)  

2019 73.06% 1546141.9 71.8% 5.02 

2020 77.63% 1285136.32 73% -2.07 

2021 84.07% 1547841.1 49% 9.83 

2022 83.2% 1924937.5 86% 5.31 

2023 
Meningkat 

15.41% 
2016923.7 84% 4.5-5.3 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia  

Penelitian ini. akan mengungkap (1) Apakah 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap pene-

rimaan pajak? dan (2) Apakah IPM berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak?  

 

2. Tinjauan Teori 

Penerimaan Pajak 

Menurut Akhadi (2022). pajak merupakan 

satu bentuk sumbangan yang dapat diberikan oleh 

warga kepada pemerintah. di mana dana yang 

terkumpul dari pembayaran pajak tersebut akan 

dipergunakan kembali untuk membiayai proyek 

pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Dan Yuesti (2022). menyatakan bahwa pajak 

merupakan kewajiban pembayaran yang harus 

dipenuhi oleh individu atau entitas kepada 

pemerintah sesuai dengan peraturan hukum yang 

bersifat mengikat. tanpa adanya imbalan langsung 

sebagai konsekuensi.   

Sedangkan Sutedi (2022) menyatakan 

pemungutan pajak dilakukan sesuai dengan 

ketentuan hukum untuk mencakup biaya produksi 

barang dan jasa bersama guna mencapai kesejah-

teraan secara umum. Tujuan utamanya adalah 

mendukung pendanaan kebutuhan mendesak 

seperti penyediaan barang dan jasa oleh pemerin-

tah. (Asterina & Septiani. 2019) menyatakan 

bahwa salah satu peran penting pajak adalah dalam 

hal penerimaan anggaran (budgetair). Artinya. 

pajak berperan sebagai sumber dana yang 

digunakan untuk mendukung pembiayaan berbagai 

pengeluaran pemerintah. 

Penerimaan Pajak mencakup segala bentuk 

penerimaan negara. termasuk pendapatan dari 

pajak dalam negeri dan pajak perdagangan inter-

nasional (Suryadi & Subardjo (2019). Penerimaan 

negara menjadi sumber utama pembiayaan untuk 

mendukung kegiatan pemerintah dalam mencapai 

kemandirian dan kelangsungan. khusus-nya untuk 

memenuhi kebutuhan pengeluaran negara yang 

terus meningkat seiring berjalannya waktu. Hal 

kemudian diatur dalam UU RI Nomor 27 Tahun 

2014. 

Menurut Mulyanti & Sunarjo (2019) dan 

Atawarman (2020). bahwa penerimaan pajak 

merupakan sumber pendapatan yang dapat 

diperoleh secara berkelanjutan dan dapat diperluas 

sesuai kebutuhan. Ini harus sejalan dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak yang tinggi. yang dapat 

ditingkatkan melalui perubahan PTKP. Besarnya 

pendapatan pajak sangat dipengaruhi sejauh mana 

masyarakat menyadari dan mematuhi kewajiban 

perpajakannya. serta seberapa besar tarif pajak 

yang telah ditetapkan. 

Pendapatan pajak berasal dari berbagai 

sumber. antara lain Pajak Penghasilan. Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM). dan Bea Meterai. 

Keempat jenis pajak ini merupakan instrumen 

penting dalam menghasilkan pendapatan bagi 

pemerintah dan berkontribusi terhadap pembia-

yaan berbagai program pembangunan. 

Sinambela (2019). menyebutkan penerimaan 

pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. baik 

yang bersifat eksternal mencakup pertumbuhan 

ekonomi. tingkat inflasi. nilai tukar rupiah. harga 

minyak internasional. produksi minyak mentah. 

harga minyak internasional. dan tingkat suku 

bunga. Di sisi lain. faktor internal yang mempe-

ngaruhi penerimaan pajak adalah besaran tarif 

pajak itu sendiri. 

Wulandari & Aprilia (2022) mencatat bahwa 

adanya pertumbuhan ekonomi berdampak positif 

terhadap penerimaan pajak. terutama melalui 

peningkatan pendapatan masyarakat dan tingkat 

konsumsi yang meningkat. 

 
Gambar 1.  

Penerimaan Pajak di Indonesia (2012-2023) 

Penerimaan pajak (Milyar Rupiah) dapat dilihat 

berdasarkan data yang di peroleh dari BPS menga- 
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lami fluktuasi dari tahun 2012 hingga 2023. 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi mencakup peningka-

tan pendapatan negara secara nasional secara 

keseluruhan atau peningkatan output dalam suatu 

periode tertentu. Selain itu. aspek lain dari 

pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kapa-

sitas produksi barang dan jasa dalam hal fisik. 

yang terjadi seiring berjalannya waktu tertentu 

(Indayani. 2020). Sedangkan Yuniarti dkk. (2020). 

menyata-kan pertumbuhan ekonomi sebagai 

peningkatan kemampuan jangka panjang suatu 

negara untuk menyediakan berbagai produk 

ekonomi kepada penduduknya. 

Menurut penelitian Susanto & Pangesti 

(2020). pertumbuhan ekonomi merujuk pada per-

luasan kapasitas produksi dalam suatu pereko-

nomian yang menghasilkan output dari berbagai 

sektor ekonomi. Menurut Menajang (2019). 

pertumbuhan ekonomi mencerminkan transformasi 

yang bersifat kuantitatif. umumnya diukur melalui 

Parameter Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan 

per kapita dari hasil produksi. 

 Dan Yasin (2020) menyampaikan partum-

buhan ekonomi merupakan suatu perubahan yang 

berkelanjutan dalam kondisi perekonomian suatu 

negara menuju keadaan yang lebih baik selama 

periode tertentu. 

Keynes dalam (Surgawi. 2020) menyatakan 

bahwa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

diperlukan implementasi kebijakan fiskal. baik 

melalui peningkatan penerimaan pemerintah 

melalui pajak maupun melalui peningkatan 

pengeluaran pemerintah. 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang memainkan peran penting 

dalam menggerakkan aktivitas ekonomi suatu 

negara. Faktor-faktor ini mencakup aspek-aspek 

seperti wajib pajak. indeks pembangunan manusia. 

dan pengeluaran pemerintah. 

 

 

Gambar 2. Produk Domestik Bruto di Indonesia 

Tahun 2012-2023 

Berdasarkan data yang diperoleh dari World 

Statistik. pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 

persentase Produk Domestik Bruto (GDP Growth 

%) menunjukkan fluktuasi selama beberapa tahun 

terakhir (Gambar 2). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Kemajuan suatu daerah dapat diukur melalui 

pembangunan manusia sebagai salah satu indikator 

utama. Kualitas manusia di suatu wilayah menjadi 

faktor kunci yang memengaruhi hasil pemba-

ngunan. UNDP menggunakan Indeks Pembangu-

nan Manusia (IPM) sebagai alat untuk menilai 

tingkat keberhasilan pembangunan manusia. 

IPM merupakan tolak ukur dalam pencapaian 

pembangunan manusia yang lebih berkualitas 

(Hasibuan & Rujiman. 2020). Ada tiga dimensi 

dasar sebagai acuan untuk mengukur Indeks 

Pembangunan Manusia yaitu meliputi a long and 

healthy life). knowledge. dan desend standart of 

living (Hasibuan & Rujiman. 2020).  

Menurut Kiha (2021). bahwa IPM alat ukur 

yang efektif untuk menilai kesejahteraan masya-

rakat. dengan mempertimbangkan beberapa aspek 

utama seperti kesehatan. pendidikan. dan standar 

hidup. Penggunaan IPM membantu dalam 

membandingkan kemajuan pembangunan manusia. 

baik dalam skala antarnegara maupun antardaerah.  

Herdiansyah & Kurniati (2020). menyatakan 

bahwa IPM alat pengukuran capaian pembangunan 

manusia berdasarkan tiga dimensi dasar: 

kesehatan. pengetahuan. dan kehidupan layak. 

Dimensi-dimensi ini mencakup aspek kesehatan 

melalui angka harapan hidup dan kelahiran. 

pengetahuan melalui indikator melek huruf dan 

rata-rata lama sekolah. dan kehidupan yang layak 

ayas dasar daya beli masyarakat dan rata-rata 

pengeluaran per kapita. 

Perkembangan IPM di Indonesia terus me-

nunjukkan peningkatan. sebagaimana dideskripsi-

kan dalam data berikut (Gambar-3). 

 
Gambar 3. IPM di Indonesia  

Tahun 2012-2023 
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Penerimaan Pajak berpengaruh terhadap IPM 

Menurut Saragih A. H. (2018). penerimaan 

pajak daerah memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Temuan ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang kuat antara tingkat penerimaan 

pajak daerah dan peningkatan tingkat kesejahte-

raan dan perkembangan manusia di suatu wilayah. 

Penerimaan pajak daerah. yang dikelola dengan 

baik. dapat dialokasikan ke sektor-sektor kunci 

seperti pendidikan. kesehatan. dan infrastruktur. 

yang pada gilirannya berkontribusi pada pening-

katan IPM. 

 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap 

Penerimaan Pajak  

Tujuan dari reformasi perpajakan tersebut 

adalah untuk meningkatkan penerimaan daerah 

dari sektor perpajakan yang pada akhirnya akan 

digunakan untuk kemakmuran rakyat melalui 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah. 

Penelitian Sarjono et al. (2018) mengungkapkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak daerah. 

Temuan ini memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana pertumbuhan ekonomi dapat mempe-

ngaruhi penerimaan pajak daerah. 

Hubungan IPM dan Pertumbuhan Ekonomi 

Bahwa indeks pembangunan manusia mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Pendidikan 

merupakan tolak ukur dari adanya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bekal dalam memasuki 

dunia kerja dan untuk meningkatkan produktivitas. 

Pembangunan sumber daya manusia melalui 

pendidikan menyokong secara langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  Dalam penelitian Putri & 

Desmawan (2022) bahwa IPM yang mencakup 

taraf Pendidikan dan taraf Kesehatan berhubungan 

dan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Demikian pula penelitian Ariyanto dan Handaka 

(2017) menyimpulkan IPM berpengaruh positif 

terhadap PDRB kabupaten/Kota di Indonesia. Dan 

Penelitian Ridwan M. & Prasetyo A B (2013) 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terha-

dap IPM. 

3. Metodologi  

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan yaitu data sekunder selama 

10 tahun dari tahun 2014-2023. bersumber dari 

website BPS (Badan Pusat Statistik) dan 

Kementrian Keuangan. 

Penelitian ini mencoba menghubungkan 

variabel pertumbuhan ekonomi dan IPM terhadap 

Penerimaan Pajak, menggunakan analisis regresi 

berganda. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a). Uji Asumsi Model 

Uji Normalitas 

Untuk pengujiannya dideteksi melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov yang hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Uji Normalitas dengan K-S 

 

Hasil dari nilai Asymp. Sig (dua pihak) diketahui 

nilainya dibawah 5% maka sesuai ketentuan uji ini 

disimpulkan data berdistribusi normal, sehingga 

asumsi ini dipenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Hal yang akan bisa mengetahui ada tidaknya 

korelasi antar variabel independent. Dasar 

pengambilan keputusan, yakni jika: a) Nilai 

Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. b) 

Berdasarkan Nilai VIF (Variance Inflation 

Factor), jika VIF < 10,00 maka artinya tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model regreasi. 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 maka tidak 

terjadi gangguan multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas  

Mengecek residual dari model yang diamati 

tidak memiliki varian yang konstan dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Deteksi dapat 

dilakukan dengan scatterplot berikut (Santoso, 
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2009). Tampak dari hasil uji (gambar 4) bahwa, 

data menyebar random, tidak membentuk pola, 

sehingga terpenuhi asumsi ini: 

 

   Gambar 4. Uji Heterokedastisitas   

b). Hasil Analisis Regresi 

Data yang dianaisis dari ketiga variabel yakni: 

Tabel 3. Data Variabel yang Dianalisis 

Thn 
Pertumbuhan Ekonomi 

(PDB Triliun)  
IPM %  

Penerimaan Pajak 

(Triliun Rp) 

2012 7.727,083 3,17 67,70 980,518 

2013 8.156,498 5,56 68,31 1.077,307 

2014 8.564,867 5,01 68,90 1.146,866 

2015 8.982,517 4,88 69,55 1.240,419 

2016 9.434,613 5,03 70,18 1.284,970 

2017 9.912,928 5,07 70,81 1.343,530 

2018 10.425,852 5,17 71,39 1.518,790 

2019 10.949,155 5,02 71,92 1.546,142 

2020 10.722,999 -2,07 71,94 1.285,136. 

2021 11.120,060 3,70 72,29 1.547,841 

2022 11.710,248 5,31 72,91 2.034,553 

2023 12.301,394 5,05 73,55 2.118,348 

 

Model analisis regresi berganda berdasatkan 

pengujian uji-F dinyatakan signifikan sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Model Regresi dan Pengujiannya 

  
Hasil koefisien regresi dan pengujiannya 

dinyatakan berikut ini: 

Tabel 5. Taksiran Koefisien Regresi dan Pengujian 

 
Maka dari tabel diatas, dengan menetapkan 

taraf uji 5%, kesemua koefisien regresi dinyatakan 

signifikan. Sehingga disimpulkan: (a) Pertum-

buhan ekonomi berpengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak, (b) Faktor IPM berpengaruh terhadap 

Penerimaan Pajak. 

 

c. Pembahasan 

1).  Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Penerimaan Pajak 

 Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak, dinyatakan dengan koefisien 

regresinya positif, sebesar 52,458. Maknanya, 

adanya kenaikan pertumbuhan ekonomi 

berdampak pada naiknya penerimaan pajak. 

Hal ini juga didukung penelitian Nugroho A., 

Doktoralina, C. M. (2010), menemukan pening 

katan produk domestik bruto mempunyai hubu-

ngan positif dalam meningkatkan penerimaan 

Pajak Penghasilan dan Pajak Pertambahan 

Nilai. Jumlah kenaikan atau penurunan produk 

domestik bruto dalam suatu perekonomian 

dijelaskan dari sisi penerimaan faktor produksi 

merupakan objek Pajak Penghasilan. 

Juga riset Inriama, M., & Setyowati, M. (2020) 

menyatakan kenaikan atau penurunan GDP dan 

tax rate akan mempengaruhi kenaikan atau 

penurunan penerimaan PPh Badan. Dan 

penelitian Darmawan, dkk (2023) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi berdampak pada pelak-

sanaan pemungutan pajak pertambahan nilai 

dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

Pertumbuhan ekonomi berdampak positif dan 

signifikan sedangkan inflasi berdampak negatif 

dan signifikan. 

2). Pengaruh IPM terhadap Penerimaan Pajak  

 IPM berpengaruh terhadap penerimaan pajak, 

dinyatakan dengan koefisien regresinya positif, 

sebesar 175,05.  Juga bermakna, jika terjadi 

kenaikan pada IPM akan ikut meningkatkan 

penerimaan pajak atas kesadaran dan kualitas 

penduduk.  Hal ini senada dengan penelitian 

Prasetyoningrum & Sukmawato (2018), 

dengan hasil menunjukkan bahwa IPM 

berpengaruh secara langsung dan negatif 

terhadap tingkat kemiskinan. Artinya jika jika 

IPM meningkat akan bisa menyumbangkan 

pajak, karena berkemampuan.  

3).  Pengaruh Secara Simultans 

Penelitian ini juga menguji koefisien korelasi 

(R) dan koefisien determinasi (R2).  Hasil 

analisis koefisien korelasi mendeskripsikan 

secara simultans pengaruh variabel pertumbu-

han ekonomi dan IPM terhadap Penerimaan 

Pajak sangat erat dengan derajat keterikatannya 
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sebesar 0,948. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,899 menjelaskan bahwa konstribusi 

faktor Pertum-buhan ekonomi dan IPM 

terhadap Penerimaan Pajak sebesar 89,8%. 

Tabel 6. Koefisien Korelasi Simultan 

 

5.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai masalah, diperoleh simpulan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif 

terhadap penerimaan pajak, dan juga IPM 

berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak. 

Konstribusi secara simultans faktor pertumbuhan 

ekonomi dan IPM terhadap penerimaan pajak 

sebesar 89,8%. 
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